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ABSTRAK

Pengemasan penyajian materi pelajaran yang kurang menarik dan tidak mudah
dimengerti oleh siswa adalah merupakan salah satu faktor yang menyebabkan siswa
kurang tertarik untuk mendengarkan materi pelajaran dan kurang mengerti dari topik
yang dibahas oleh tenaga pendidik. Menurut Quantum Teaching yang dipopulerkan oleh
Bobbi DePorter, suatu proses belajar mengajar selain harus di dukung dengan penguasan
materi dari pengajar tersebut, harus didukung pula dengan cara tenaga pendidik tersebut
mengemas suatu materi pengajaran agar menarik.

Ada lima jenis gaya belajar yang dipopulerkan oleh Horward Gartner, yaitu : Visual
(penglihatan), Auditori (pendengaran), Kinestetik (Gerakan), Oltafactori (penciuman) dan
Gustatori (pengecapan). Pada makalah ini, akan dipaparkan penggunaan dari tiga
modalitas mengajar yaitu : visual, kinestetik dan auditory dalam proses belajar mengajar
pada mata kuliah Dasar Komputer dan Pemrograman di Jurusan Teknik Elektro
Universitas Kristen Maranatha.

Dengan memberikan banyaknya pengetahuan mengenai modalitas belajar yang
dibutuhkan oleh siswa, diharapkan akan memperkaya wawasan siswa dalam proses
belajar mengajar, dan diharapkan siswa dapat mencari sendiri modalitas yang sesuai/tepat
dengan gaya belajarnya. Sehingga siswa dapat memahami dan mengerti materi pelajaran
tersebut dengan baik dan mendapatkan nilai yang memuaskan.

Kata kunci : Quantum Teaching, Visual, Kinestetik, Auditory.

1. PENDAHULUAN

Di dunia pendidikan, sering kali tenaga pendidik diperhadapkan dengan permasalahan
siswa yang tidak mengerti dengan materi pelajaran yang diajarkan oleh tenaga pendidik
tersebut, sehingga siswa mendapatkan nilai yang kurang optimal dalam suatu materi




pelajaran tertentu. Ada banyak faktor yang menyebabkan hal tersebut, diantaranya adalah
pengenfasan penyajian materi yang kurang menarik dan tidak mudah dimengerti oleh
siswa. Serta dikarenakan gaya belajar siswa yang berbeda dengan gaya mengajar dari
pengajar.

Quantum Teaching yang dipopulerkan oleh Bobbi DePorter, menemukan metode belajar
yang tepat, efektif dan mampu melipatgandakan kemampuan diri seseorang. Menurut
Bobbi keberhasilan suatu proses belajar mengajar, selain harus di dukung dengan
penguasan materi dari pengajar tersebut, harus didukung pula dengan cara tenaga
pendidik tersebut mengemas suatu materi pengajaran agar menarik. Faktor terakhir inilah
yang memiliki dampak berlipatganda, yang mempengaruhi proses belajar mengajar,
sehingga harus senantiasa dikembangkan oleh seorang tenaga pendidik.

Menurut Horward Gartner ada lima jenis gaya belajar yang mempengaruhi proses belajar
seseorang, yaitu : Visual (penglihatan), Auditori (pendengaran), Kinestetik (Gerakan),
Oltafactori (penciuman) dan Gustatori (pengecapan). Dengan mengadaptasi konsep gaya
belajar tersebut, maka pengajar dapat mengembangkan cara mengajar yang disesuaikan
dengan gaya belajar dari siswa tersebut.

2. MODALITAS MENGAJAR VISUAL, AUDITORY & KINESTETIK

Pada makalah ini, akan dipaparkan penggunaan dari tiga modalitas mengajar yaitu :
visual, kinestetik dan auditory dalam proses belajar mengajar pada mata kuliah Dasar
Komputer dan Pemrograman di Jurusan Teknik Elektro Universitas Kristen Maranatha.
Berikut ini akan diberikan contoh pada salah satu topik bahasan : “Sejarah Komputer dan
Sistem Komputer”, yang menggunakan ketiga modalitas tersebut.

2.1 Contoh Gaya Mengajar Visual

Pengajar menjelaskan pokok bahasan yang akan dibahas dengan menggunakan mindmap.
Dan pemaparan materi dengan menggunakan powerpoint yang disertai dengan gambar
contoh yang berkaitan dengan topik yang di bahas, serta alat peraga yang mendukung.
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Gambar 1. Presentasi materi dengan menggunakan gambar visualisasi




2.2. Contoh Gaya Mengajar Auditory

Pengajar Tnemberikan penjelasan materi pelajaran dengan pengucapan secara oral yang
jelas. Dan siswa diberikan tugas untuk mendiskusikan tentang alat masukan/ keluaran
komputer serta fungsinya, ketika diskusi berlangsung alunan instrumen musik diaktifkan.

2.3. Contoh Gaya Mengajar Kinestetik

Siswa diajak untuk berdiri dan mengikuti gerakan fisik dari pengajar untuk mengingat

generasi-generasi komputer.

a. Generasi Pertama : Vacuum Tube

Vacuum tube adalah pipa yang terbuat dari kaca yang hampa udara dengan rangkaian

didalamnya. Ukuran dari vacuum tube cukup besar.

Gerakan kinestetik yang mewakili vacuum tube adalah gerakan menyerupai bentuk

Gambar 2. Vacuum Tube

vacuum tube seperti tabung/ persegi panjang.
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b. Generasi Kedua : Transistor
Ukuran fisik komponen transistor lebih kecil dari vacuum tube.
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Gambar 3. Transistor

Gerakan kinestetik yang mewakili transistor adalah gerakan menyerupai bentuk kaki
transistor yang berjumlah tiga buah.
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¢. Generasi Ketiga : Integrated Circuit (IC)
Integrated Circuit terdiri dari transistor, resistor, dan kapasitor yang terintegrasi bersama
dalam satu chips.

Ganibar 4,16

Gerakan kinestetik yang mewakili IC adalah :

I : Jika dalam bahasa inggris di baca “eye” (arti : mata), sehingga gerakkannya menunjuk
ke mata.

C : Jika dalam bahasa inggris di baca “see” (arti : melihat), sehingga gerakkan tangannya
mengarah menjauhi mata.

No Gerakan Keterangan

: 8 9 % Tangan kanan menunjuk
g kearah mata.

L Kemudian mengarah tangan
5 g kanan ke arah luar menjauhi
mata, tetap dengan posisi
menunjuk.

d. Generasi Keempat : Microprocessor
Dengan ukurannya yang lebih kecil tetapi pemrosesan masukan/ keluaran yang lebih
cepat dari IC.

Gambar 5. Microprocessor

Gerakan kinestetik yang mewakili Microprocessor adalah gerakan yang
merepresentasikan ukuran yang sangat kecil, dikarenakan ukuran microprocessor yang
lebih kecil dibanding dengan komponen yang lain.
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e. Generasi Kelima : Artificial Intelligent (Al/ Kecerdasan Buatan)
Generasi komputer yang mencoba mengembangkan komputer yang diharapkan memiliki
kecerdasan yang hampir serupa dengan kecerdasan manusia.

Gerakan kinestetik yang mewakili Al adalah gerakan menunjuk ke arah otak manusia,
yang merepresentasikan kecerdasan yang terletak pada otak manusia tersebut.
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2.4. Contoh Gaya Mengajar Gabungan (Visual, Auditory & Kinestetik)

Setelah materi selesai dibahas, diakhiri dengan pemutaran video mengenai peralatan yang
mendukung sistem komputer dan cara merakit komputer. Pada video ini merupakan
kombinasi antara visual dan auditory. Jika siswa mencoba untuk mempraktekknya
dirumah/ laboratorium adalah merupakan pengaplikasian dari gaya kinestetik.

Gambar 6. Pemutaran Video




3. KESIMPULAN

e Dengan menggunakan gaya belajar yang semakin banyak, akan memperkaya
wawasan siswa dan membuat suasana belajar di kelas semakin menarik.

 Diharapkan siswa dapat mengembang gaya belajar yang sesuai/tepat dengan gaya
belajarnya, sehingga siswa dapat memahami dan mengerti mata pelajaran tersebut
dengan baik dan mendapatkan nilai yang memuaskan.

 Bentuk aplikasi dari gaya mengajar yang menggunakan ketiga modalitas visual,
auditory dan kinestetik perlu semakin dikembangkan ke dalam bentuk pengajaran
yang lebih menarik lagi yang banyak melibatkan keikutsertaan dari siswa.
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